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Abstract

Currently, Indonesia is facing serious challenges with a low literacy rate. This problem
has a broad impact, hampering social and economic development, and reducing the
nation's competitiveness on the global stage. This research aims to analyze the level of
effectiveness of using smartphones in learning and its influence on students' religious
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Masalah ini berdampak luas, menghambat perkembangan sosial dan ekonomi, serta
mengurangi daya saing bangsa di kancah global. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis tingkat keefektifan penggunaan smartphone dalam pembelajaran serta
pengaruhnya pada tingkat literasi keagamaan siswa. Metode yang digunakan dalam

Kata kunci: penelitian ini ialah metode kualitatif dengan analisis menggunakan deskriptif analitik
g;”;fﬁg;‘;" untuk menggambarkan tingkat literasi keagamaan siswa. Teknik pengumpulan data
Literasi: dalam penelitian ini melalui angket kuesioner respon siswa, observasi, dan wawancara
Keagamaan. kepada guru mata Pelajaran PAI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam

penggunaan dan pemanfaatan Smartphone yang bijak akan dapat meningkatkan
literasi secara umum atau dari sisi keagamaan.

I. PENDAHULUAN Banyak tulisan di media cetak dan online telah

Membaca adalah aktivitas yang seharusnya
ditingkatkan dalam kehidupan setiap individu.
Kegiatan ini tidak hanya membuka wawasan dan
memperkaya pengetahuan, tetapi juga memper-
kuat keterampilan berpikir kritis dan empati.
Oleh karena itu, menumbuhkan kebiasaan
membaca sejak dini sangat penting untuk
membangun masyarakat yang lebih cerdas dan
berbudaya Menurut Ghazali dalam (Muslimin,
2019) Membaca dapat diartikan sebagai proses
memahami simbol-simbol tertulis, dimulai dari
pengenalan segmen-segmen terkecil seperti
huruf, suku kata, dan kata, kemudian
berkembang hingga mencakup unit-unit yang
lebih besar dalam teks. Keterampilan membaca
merupakan salah satu kemampuan utama yang
harus dikuasai oleh peserta didik. Hal ini penting
karena kesuksesan dalam belajar sangat
bergantung pada kemampuan membaca. Selain
itu, melalui membaca, seseorang dapat ber-
komunikasi secara tertulis tanpa perlu bertemu
langsung dengan penulisnya.

Membahas masalah kebiasaan membaca
selalu menarik dan tak pernah habis dibicarakan.

menyoroti topik ini, terutama belakangan ini
ketika Indonesia mengalami keterpurukan dalam
kebiasaan membaca buku. Faktor ini yang diduga
berkontribusi pada rendahnya minat baca di
Indonesia meliputi harga buku yang mahal,
infrastruktur yang kurang memadai,
perpustakaan yang buruk, akses terbatas ke
bahan bacaan, kurangnya kebiasaan membaca
yang ditanamkan sejak dini oleh orang tua, serta
dominasi media digital yang mengurangi minat
baca.

Menurut Data statistik dari UNESCO yang
menunjukkan bahwa hanya 0,001% masyarakat
Indonesia yang memiliki minat baca memang
merupakan tantangan yang cukup serius. Hal ini
mencerminkan potensi rendah dalam pengem-
bangan literasi di negara tersebut. Sedangkan
menurut Seorang profesor di Fakultas IImu
Pendidikan (FIP) Universitas Negeri Surabaya
(Unesa), Prof. Mochamad Nursalim mengatakan
bahwa angka tersebut umum terjadi, akan tetapi
mahasiswa sekarang ini juga tidak terlalu
tertarik untuk membaca (Rizky Anisa et al,
2021).
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Saat ini, Indonesia menghadapi tantangan
serius dengan tingkat literasi yang rendah.
Masalah ini berdampak luas, menghambat
perkembangan sosial dan ekonomi, serta
mengurangi daya saing bangsa di kancah global.
Berbagai  faktor  berkontribusi  terhadap
rendahnya tingkat literasi, termasuk kurangnya
akses terhadap bahan bacaan berkualitas, harga
buku yang mahal, minimnya infrastruktur
perpustakaan, dan rendahnya budaya membaca
yang ditanamkan sejak dini. Selain itu, dominasi
media digital yang lebih menarik perhatian juga
turut menggeser minat baca masyarakat.
Mengatasi tantangan ini memerlukan upaya
bersama dari berbagai pihak untuk meningkat-
kan akses, menanamkan kebiasaan membaca
sejak dini, dan menciptakan lingkungan yang
mendukung budaya literasi.

Dalam mendorong minat baca penguatan
literasi menjadi saah satu halyang penting
dilkakukan sebagai upaya dalam membentuk
berfikir kritis dalam pembelajaran atau hal lain
yang menyangkut kehidupan sehari-hari yang
pasti tidak jauh dari sisi keagamaan. Rendahnya
literasi keagamaan juga dapat menghambat
pemahaman dan kemampuan menjawab
permasalahan penting tentang keberadaan,
tujuan hidup, dan etika, pengalaman manusia
menjadi salah satu yang penting. Maka dari itu,
Permasalahan ini harus diidentifikasi dan di-
tangani melalui peningkatan literasi keagamaan
yang lebih mendalam dan informasi (Fatmawati
et al, 2023). Dalam buku (Yusuf, 2021)
mengatakan bahwa peningkatan literatur
keagamaan ekstrem, baik radikal maupun liberal,
di Indonesia pada dua dekade terakhir telah
menjadi tantangan besar bagi pengembangan
literasi keagamaan. Pertumbuhan paham
ekstrem ini memicu "kontestasi”, permusuhan
"otoritas”, dan budaya "memusuhi" berbagai
kelompok paham agama, memicu pertumbuhan
"konflik berbasis agama" dalam berbagai bentuk
dan dimensi, termasuk teologis, politik.

Maka dari itu pemahaman dalam literasi
keagamaan menjadi hal penting bagi masyarakat
atau anak-anak. Pada zaman sekarang dalam
meningkatkan literasi keagamaan tidak hanya
bergantung oleh buku saja akan tetapi dapat
menggunakan media  Smartphone  untuk
mengakses kajian atau materi keagamaan yang
dapat menguntungkan untuk seseorang dalam
memahami sisi keagamaan. Pengajaran dengan
menggunakan perangkat mobile atau elektronik
seperti laptop, smartphone, tablet, dan lain-lain
telah menjadi semakin umum. Perangkat mobile,
yang perkembangannya sangat pesat, dapat

dimanfaatkan dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk di bidang pendidikan. M-Learning
adalah penggabungan e-Learning tradisional
dengan perangkat mobile. M-Learning menawar-
kan keuntungan tambahan bagi peserta didik
karena memungkinkan akses ke data kursus atau
perkuliahan, sehingga tidak perlu membuat

sistem M-Learning terpisah dari e-Learning
tradisional.
Saat ini, perkembangan teknologi yang

semakin pesat menjadi salah satu indikator
penting dalam membantu pekerjaan dan dunia
pendidikan. Dalam pendidikan, keterlibatan
teknologi merupakan faktor pendukung yang
signifikan dalam proses pengajaran kepada
peserta didik. Banyak peserta didik saat ini sudah
memiliki smartphone yang sering digunakan
untuk media sosial atau bermain game. Namun,
jika smartphone digunakan dengan bijak untuk
membantu pembelajaran, peserta didik dapat
lebih mudah memahami dan menerima materi
melalui metode belajar yang berbeda dan lebih
menarik, memanfaatkan perangkat yang mereka
miliki.

Maka dapat dilihat dari permasalahan diatas
menunjukan bahwa penggunaan media mobile
yang berbasis Smartphone dapat membantu
dalam meningkatkan literasi seseorang baik itu
literasi secara umum maupun literasi Kke-
agamaan. Dalam penelitian ini akan menganalisis
bagaimana tingkat literasi keagamaan siswa
melalui pemanfaatan media Mobile learning
berbasis Smartphone di pembelajaran PAI.

II. METODE PENELITIAN

Metode Metode dalam penelitian ini ialah
penelitian kualitatif yang dilakukan dengan
mengamati kondisi objek secara realistis dan
peneliti bertindak sebagai peran utama atau
instrumen kunci. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini dilakukan secara triangulasi
data, kemudian data dianalisis secara induktif
yang mana hasil dari penelitian ini lebih
menekankan makna. Penelitian ini menggunakan
deskriptif —analitik dengan tujuan untuk
menggambarkan dan melukiskan keadaan objek
secara nyata sesuai dengan kondisi lapangan
yang ada. Dengan adanya penggunaan metode
tersebut peneliti hanya memaparkan keadaan
objek yang diteliti secara nyata sesuai kondisi
secara utuh dan jelas.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan pertama observasi Non-partisipasi
yaitu peneliti mengamati kegiatan atau situasi
tanpa berpartisipasi secara aktif di dalamnya.
Kedua wawancara semi-struktur, wawancara ini
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memberikan panduan yang lebih longgar dari
pada wawancara terstruktur, wawancara
dilakukan untuk objek dalam penelitian seperti
kepala sekolah, guru PAI dan siswa yang terkait.
Ketiga dokumentasi bertujuan untuk mendapat-
kan data langsung dari tempat penelitian. Ini
termasuk  buku-buku, peraturan, laporan
kegiatan, foto, dokumentasi, dan data penelitian
yang relevan.

Penelitian ini menggunakan dua metode
pengabsahan data. Pertama, triangulasi sumber
digunakan untuk mewawancarai tiga informan
yang berbeda untuk melengkapi informasi dan
menguji validitas data yang diperoleh dari
masing-masing informan. Ini memungkinkan
penemuan data lengkap. Kemudian, Triangulasi
teknik berarti menguji validitas data dengan
menggunakan tiga tindakan: wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Dengan kata lain,
peneliti dapat menggunakan triangulasi teknik
saat mengumpulkan data sekaligus untuk
mendapatkan data yang valid.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Penelitian ini menggunakan siswa kelas X
di jenjang SMA sebagai objek dalam
penelitian, serta narasumber wawancara yang
merupakan guru PAI di sekolah SMA Negeri 3
Palangka Raya. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui tingkat keefektifan penggunaan
smartphone dalam pembelajaran serta
pengaruhnya pada tingkat literasi keagamaan
siswa. Tingkat keefektifan penggunaan
smartphone dalam penelitian ini dilakukan
dengan membagikan angket respon dari siswa
yang dikaitkan dengan hasil kemampuan
literasi keagamaan mereka.

Selain melakukan observasi dengan
menggunakan angket. Dalam kasus ini,
peneliti memberikan ujian yang terdiri dari
sepuluh pertanyaan yang berkaitan dengan
akhlak untuk mengukur kemampuan literasi
membaca siswa. Tabel 1 berikut menunjukkan
indikator yang digunakan untuk mengukur
kemampuan literasi membaca siswa dalam
penelitian ini:

Tabel 1. Indikator Pengukuran Kemampuan
Literasi Membaca Siswa

No Aspek Tujuan
1 Waktu Waktu membaca dilihat untuk
membaca mengukur seberapa lama siswa
mampu membaca dan
memaksimalkan waktu yang
diberikan.
2 Pemahaman Pemahaman materi dilihat agar
materi siswa mengetahui dan

memahami materi yang telah
mereka cari.

Pemahaman akan pemanfaatan
ditujukan agar siswa
memahami pemanfaatan
smartphone dan menggunakan
dengan bijak.

3 Pemahaman
pemanfaatan

Adapun hasil respon dari siswa untuk
angket yang dibagikan dijabarkan sebagai
berikut:

Penggunaan Smartphone Dalam

Pembeiajara

Gambar 1. Penggunaan Smartphone dalam
pembelajaran

Berdasarkan diagram pada gambar 1
menunjukkan bahwa terdapat 40 siswa yang
sangat sering menggunakan smartphone
dalam kegiatan pembelajaran, 7 siswa sering

menggunakan smartphone, 4 siswa jarang
menggunakan smartphone dalam Kkegiatan
pembelajaran, dan 1 siswa tidak pernah
menggunakan smartphone dalam kegiatan
pembelajaran.
enggunaan Smartphone 1ituk Menca
jaran Kesgamaa
0 :
E 15
2 10 7

U
~

Gambar 2. Penggunaan Smartphone Untuk
Mencari Ajaran Keagamaan

Berdasarkan diagram pada gambar 2
menunjukkan bahwa terdapat 42 siswa yang
sangat sering menggunakan smartphone
untuk mencari materi keagamaan, baik
berupa video pembelajaran, artikel yang
relevan serta website keagamaan lain, 7 siswa
sering memanfaatkan hal tersebut, 2 siswa
jarang menggunakan smartphone pada tujuan
tersebut, dan 1 siswa tidak pernah
menggunakan smartphone untuk mencari
materi keagamaan.
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Gambar 3. Penggunaan Aplikasi Digital
Keagamaan

Berdasarkan diagram pada gambar 3
menunjukkan bahwa terdapat 42 siswa yang
sangat sering menggunakan aplikasi digital
keagamaan untuk memperkuat nilai-nilai
agama di kehidupan sehari-hari, baik berupa
Al-Qur'an digital, kumpulan doa harian,
maupun sosial media yang menayangkan
ajaran agama. Namun, terdapat 5 siswa yang
jarang memanfaatkan smartphone dalam hal
tersebut dan 6 siswa tidak pernah meng-
gunakan aplikasi digital keagamaan pada
smartphone yang dimilikinya.

Keefektifan Smartphone Memperkuat

Pemahaman Keagamaan

60

lumlah Siswa
"
o

Gambar 4. Keefektifan Smartphone
Memperkuat Pemahaman Keagamaan

Berdasarkan diagram pada gambar 4
menunjukkan bahwa terdapat 48 siswa yang
berpendapat bahwa penggunaan smartphone
sangat efektif dalam memperkuat
pemahamannya pada ajaran keagamaan, 1
siswa berpendapat cukup efektif, dan 3 siswa
berpendapat bahwa smartphone tidak efektif
dalam memperkuat pemahaman ajaran
keagamaan.

Keefektifan Smartphone Memperkuat
aNilai-nilal Keagamaan Di Kehidupan
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Gambar 5. Keefektifan Smartphone
Memperkuat Nilai-nilai Keagamaan Di
Kehidupan Sehari-hari

Berdasarkan diagram pada gambar 5
menunjukkan bahwa terdapat 48 siswa yang
berpendapat bahwa penggunaan smartphone
sangat efektif dalam memperkuat nilai-nilai
keagamaan di kehidupan sehari-hari, dan
siswa berpendapat bahwa smartphone tidak
efektif ~dalam  memperkuat nilai-nilai
keagamaan di kehidupan.
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Gambar 6. Keefektifan Smartphone

Berdasarkan diagram pada gambar 6
menunjukkan bahwa terdapat 43 siswa yang
berpendapat bahwa penggunaan smartphone
sangat efektif untuk memperkuat literasi
keagamaan, dan 9 siswa lainnya berpendapat
efektif namun tidak memberikan makna lebih
dalam hal tersebut. Setelah melakukan
pengumpulan data angket maka, berikut ini
adalah hasil yang didapatkan dari lapangan
mengenai kemampuan literasi membaca
siswa dengan menjawab soal yang telah
diberikan.

Rata-rata Nilai

HMso Mas Wao 35

Gambar 7. Hasil Nilai siswa Menggunakan
Smartphone dalam Pembelajaran
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IV.

Berdasarkan  hasil diagram  diatas
menunjukkan bahwa hanya 7 orang yang
dapat menjawab dengan benar, 30 siswa yang
menjawab 9 benar, serta terdapat 9 dan 6
siswa yang hanya dapat menjawab 7 soal saja
Dalam penelitian ini, peneliti juga melakukan
sebuah wawancara kepada guru Pendidikan
Agama Islam pada sekolah SMAN 3 Palangka
Raya. Di dalam wawancara tersebut peneliti
menanyakan apakah Smartphone memanglah
sangat efektif dalam membantu pelajaran dan
bagaimana pendapat anda sebagai guru
tentang literasi siswa di sekolah. Tanggapan
dari guru PAI tersebut menjawab bahwa
“pengguna smartphone memang sangat
membantu dalam pembelajaran, siswa akan
lebih mudah mengakses atau mencari materi
pelajaran dan tidak terfokus pada buku saja.
Lalu dalam permasalahan literasi siswa
memang sangat sulit untuk membaca atas
kemauan sendiri dan perlu adanya dorongan
dari orang lain.

. Pembahasan

Pada hasil penelitian diatas menunjukan
bahwa penggunaan Smartphone memang
sangat membantu dalam sebuah pembelaja-
ran serta dapat meningkatkan literasi siswa
baik tentang pengetahuan umum atau dari sisi
keagamaan. Berdasarkan hasil angket yang
sudah diisi oleh siswa maka dapat disimpul-
kan hanya sedikit orang yang menganggap
smartphone sebagai penghambat atau tidak
efektif =~ digunakan  dalam  membantu
meningkatkan literasi. Hal ini diperkuat
dengan adanya hasil wawancara oleh salah
satu guru PAI yang mengatakan bahwa siswa
memang bisa sangat terbantu dengan adanya
penggunaan smartphone untuk pembelajaran,
akan tetapi masalah utama dari siswa adalah
siswa perlu adanya dorongan dari orang lain
agar mau menggunakan smartphone untuk
mencari materi atau untuk mencari penge-
tahun umum. Bisa dikatakan perlu adanya
inisiatif dari diri agar bisa memanfaatkan
smartphone lebih bijak.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Media pembelajaran
penting dalam proses belajar mengajar,
terbukti  efektif dan bermanfaat jika
diterapkan dengan baik. Salah satu alat
pembelajaran yang paling umum digunakan
serta fleksibel adalah smartphone.
Penggunaan smartphone dalam pembelajaran

memainkan peran

dapat meningkatkan literasi siswa, karena
memungkinkan mereka untuk lebih leluasa
mencari materi dan bahan ajar yang di-
perlukan. Selain itu, penggunaan smartphone
juga dapat meningkatkan literasi keagamaan,
yang saat ini sangat memprihatinkan di
masyarakat. Dengan demikian, smartphone
dapat menjadi solusi untuk meningkatkan
literasi keagamaan di kalangan masyarakat
dan siswa.

. Saran

Pembahasan terkait penelitian ini masih
sangat terbatas dan membutuhkan banyak
masukan. Saran untuk penulis selanjutnya,
perlu mengkaji lebih dalam tentang analisis
tingkat literasi siswa dari segi keagamaan.
Dikarenakan di saat ini siswa banyak yang
kurang minat atau tidak tertarik mencari
kajian atau konten keagamaan, maka dari itu
perlu adanya dorongan khusus agar membuka
pola pikir siswa bahwa literasi keagamaan
tidak kalah penting daripada literasi umum.
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